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Apa bedanya
Systems 
Thinking dan 
Design 
Thinking?



System thinking

• Berfokus dari bagian
parsial menjadi sistemik.
• Mendorong pola berfikir

baru yakni pola berfikir
sistem.
• Decision making process 

yang berwawasan sistem.





Apa itu design thinking?
• Proses berulang dalam memahami user serta minat

mendalam dalam mengembangkan pemahaman.

• Mendefinisikan kembali masalah untuk membuat
strategi dan solusi.

• Pendekatan berbasis solusi untuk menyelesaikan
masalah. 







Field of possibilities in Systemic Design. Systems Oriented Design is located at the red 
dot near design practice (B. Sevaldson, 2013b)



Source: Skye Smith (2020)



Systemic design mengintegrasikan systems 
thinking dan design thinking untuk membantu

designer menyelesaikan masalah yang kompleks









TAHAP 1: EMPHATIZE 

CONTEXT MAP EMPATHY MAP



Context Map!





Example!



The different factors that affect the context of the fashion industry, from a Circular Economy 
perspective (Pereira, A., for r2piproject funded by EU)



Empathy Map  





Example!



Source: IDWS (2019)



Bagaimana caranya 
berempati?

This Photo by Unknown Author is licensed under CC BY-SA

http://www.flickr.com/photos/archer10/3732351432/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0/








TAHAP 2: DEFINE

Problem Statement Voting



Di tahap ini tujuan anda adalah
berusaha untuk mendefinisikan
masalah dan merumuskan problem 
statement 

Untuk itu, anda harus melakukan
upaya empati terhadap kondisi, 
konteks, sudut pandang, dan apa
yang dirasakan pengguna. 



Pains vs Gains

• Pains: hal-hal yang 
menghambat anda
dalam menjawab
problem statement
• Gains: hal-hal yang 

membantu anda
dalam menjawab
problem statement



Voting time!

• Pahami, analisis, dan 
pertimbangkan baik-baik
seluruh pains dan gains 
yang anda tuliskan di 
problem statement 
graphic.
• Seleksi prioritas utama

dari masing-masing Pains
dan Gains



TAHAP 3: IDEATION



IDEATE Solution!

Tentukan gain creator (solusi untuk
meningkatkan gains)

Tentukan pain reliever (solusi untuk
menurunkan pain)

Tentukan product & services (solusi
utama yang meramu gains creator 
dan pains reliever untuk dapat
menjawab problem statement)



Ingat ketika merumuskan solusi

Tidak, 
karena

…

Ya, 
dan…

Tidak Ya, 
tetapi…

PositifNegatif

Destruktif

Konstruktif

Diadopsi dari: The Decision Book (2012)

The Appreciative Inquiry Model





Double Diamond 
Design Thinking



Sumber: https://www.designorate.com/the-double-diamond-design-thinking-process-and-how-to-use-it/



Langkah: 
Berlian Pertama

• DISCOVER: membantu memahami
seseorang atau sesuatu, bukan
hanya berasumsi. Untuk
memahami masalah dan tantangan
yang dihadapi maka diperlukan
berbicara, berdiskusi, berempati
dengan orang-orang yang 
mengalami dan/atau terpengaruh
oleh masalah tersebut.

• DEFINE: mendefinisikan masalah
dan tantangan berdasarkan
wawasan yang dikumpulkan dari
fase discover. Image Source: intersection by Milan Guenther, www.intersectionbook.com based on a model by 

the UK Design Council

http://www.intersectionbook.com/


Langkah: 
Berlian Kedua

• DEVELOP: mencari inspirasi dari
tempat lain dan merancang
bersama dengan berbagai orang 
yang berbeda dalam upaya
mencari solusi.

• DELIVER: menguji berbagai solusi
pada skala kecil, reduksi solusi
yang tidak relevan dan 
mengoptimalkan solusi yang 
relevan.

Image Source: intersection by Milan Guenther, www.intersectionbook.com based on a model by 
the UK Design Council

http://www.intersectionbook.com/


IDEO HCD process, img source: https://cdn.evbuc.com/eventlogos/160332149/designthinkingphases.png

https://cdn.evbuc.com/eventlogos/160332149/designthinkingphases.png


Prinsip Design
• Put people first: mulailah dengan

memahami tentang orang yang 
menggunakan layanan, kebutuhan, kekuatan, 
dan aspirasi mereka.

• Communicate visually and inclusively:
memfasilitasi orang untuk mendapatkan
pemahaman bersama tentang masalah dan 
ide.

• Collaborate and co-create: bekerja sama
untuk mendapatkan inspirasi dari apa yang 
dilakukan.

• Iterate, iterate, iterate: menemukan
kesalahan lebih awal, menghindari risiko, dan 
membangun kepercayaan pada ide.

Source: Design Council (2019)



Exercise

• Audience dibagi menjadi 2 
kelompok besar

• Kelompok A 
• Kelompok B



Kelompok A
• Sepakati nama kelompok kalian

• Tentukan 1 orang volunteer untuk
dijadikan sebagai champion

• Anggota kelompok yang lain 
melakukan ‘wawancara’ dan diskusi
terhadap champion menggunakan
design thinking by Stanford terkait opsi
karir yang cocok untuk champion 
tersebut

• Merumuskan solusi opsi karir apa yang 
cocok untuk champion dari hasil
wawancara dan diskusi yang sudah
dilakukan

• Presentasi



Kelompok B
• Sepakati nama kelompok kalian

• Tentukan 1 orang volunteer untuk
dijadikan sebagai champion

• Anggota kelompok yang lain melakukan
‘wawancara’ dan diskusi terhadap
champion menggunakan double 
diamond design thinking terkait opsi
karir yang cocok untuk champion 
tersebut

• Merumuskan solusi opsi karir apa yang 
cocok untuk champion dari hasil
wawancara dan diskusi yang sudah
dilakukan

• Presentasi



Any 
questions?



THANK YOU!




